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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan masalah 

kesehatan di seluruh dunia yang prevalensinya semakin meningkat 

setiap tahunnya. Dari tahun 2000-2010 angka hipertensi dari 17.307 per 

100.000 penduduk meningkat menjadi 20.525 per 100.000 penduduk 

pada tahun 2015.1 Hipertensi sangat berkontribusi terhadap berbagai 

penyakit seperti penyakit jantung, stroke, dan penyakit ginjal. Secara 

global, diperkirakan 7.5 juta kematian atau 12,8% dari total kematian 

disebabkan oleh hipertensi.2 Berdasarkan Riskesdas tahun 2013, 

prevalensi hipertensi pada penduduk di Indonesia usia 18 tahun keatas 

adalah sebesar 31,7%.3 Di kota Tangerang, penyakit yang paling 

banyak diderita oleh masyarakat berdasarkan data dari Status 

Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) tahun 2016 adalah hipertensi 

primer dengan jumlah 58.773 jiwa dari total 425.236 penderita.4  

Rokok adalah hasil olahan tembakau yang terbungkus baik 

dalam cerutu maupun bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman 

Nicoliana tabacum, Nicoliana rustica dan spesies lainnya atau 

sintetisnya yang mengandung nikotin dan tar dengan atau tanpa bahan 

tambahan.5 Perokok aktif adalah orang yang mengkonsumsi rokok 

secara rutin sekecil apapun meskipun hanya satu batang dalam sehari,5 

sedangkan perokok pasif adalah orang yang tidak merokok namun ikut 

menghirup asap rokok orang lain.6 Efek merokok secara aktif sudah 

banyak diteliti dapat menaikan tekanan darah,7 namun hubungan antara 

perokok pasif dengan kejadian hipertensi masih diragukan karena 
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memiliki banyak pro1, 8, 9 dan kontra10, 11 pada penelitian sebelum-

sebelumnya. 

Pada suatu penelitian potong lintang di China dengan jumlah 

sampel lebih dari 5 juta wanita melaporkan bahwa wanita yang menjadi 

perokok pasif dari suaminya yang merokok memiliki tekanan darah 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan wanita yang suaminya tidak 

merokok.8 Sedangkan pada penelitian di Surabaya tahun 2013 

melaporkan bahwa perokok pasif tidak berpengaruh terhadap kejadian 

hipertensi.10 Kurangnya penelitian di Indonesia tentang hubungan 

antara perokok pasif dengan kejadian hipertensi adalah salah satu alasan 

mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan. Terlebih lagi pada 

tahun 2014 dilaporkan terdapat 35% perokok pasif wanita secara global 

dan 47% kematian pada wanita yang diakibatkan karena menjadi 

perokok pasif menambah alasan pentingnya mengetahui hubungan 

antara perokok pasif dengan hipertensi yang merupakan salah satu dari 

masalah kesehatan dunia yang berkontribusi dalam berbagai penyakit 

mematikan seperti jantung, stroke, dan ginjal.7 

Kelemahan yang terdapat pada penelitian sebelumnya yaitu 

sampel merupakan wanita yang sedang melakukan program untuk 

hamil sehingga dinyatakan lebih sehat dibandingkan dengan populasi 

secara umum,8 sedangkan pada penelitian ini sampel merupakan wanita 

yang berada di Rumah Sakit Umum Siloam Karawaci. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

• Masih sedikitnya penelitian tentang hubungan antara perokok pasif 

dengan hipertensi di Indonesia. 

• Hipertensi merupakan masalah kesehatan global yang semakin 

meningkat prevalensinya setiap tahun. 
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• Angka kematian pada perokok pasif wanita cukup tinggi. 

• Pada penelitian sebelumnya sampel merupakan wanita yang sedang 

melakukan program untuk hamil sehingga dinyatakan lebih sehat 

dibandingkan dengan populasi umum. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Apakah status merokok suami mempengaruhi status hipertensi istri? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh status merokok suami terhadap hipertensi 

istri. 

 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Dengan penelitian ini juga dapat diketahui: 

• Rata-rata tekanan darah istri yang suaminya seorang perokok 

• Prevalensi hipertensi berdasarkan derajat berat suami merokok  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat akademik 

• Memberikan informasi mengenai pengaruh status merokok suami 

terhadap hipertensi istri 

• Dapat mengetahui berapa rata-rata tekanan darah istri yang 

suaminya merokok 

• Memberikan kontribusi data baru mengenai prevalensi hipertensi 

berdasarkan derajat berat suami merokok 
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1.5.2 Manfaat Praktis 

• Memberikan informasi mengenai efek dari perokok pasif terhadap 

status hipertensi 

• Memberikan informasi mengenai cara pencegahan peningkatan 

prevalensi hipertensi pada wanita 

• Menjadi dasar untuk melakukan restriksi merokok pada tempat 

publik maupun di rumah 

• Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi 

penelitian selanjutnya guna kemajuan ilmu pengetahuan 

 

 

 




